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ABSTRAK 

 

Delfiana Cibro. (NPM:1802030001). Pengaruh Model Pembelajaran Play Role 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  Siswa di SMP Swasta 

Harapan Mekar Medan  

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh model 

pembelajaran Play Role terhadap pemahaman konsep matematis pada siswa kelas 

VIII SMP Swasta Harapan Mekar Medan. Dan bagaimana peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika pada model pembelajaran Play Role pada materi 

relasi dan fungsi pada kelas VIII SMP Swasta Harapan Mekar Medan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dengan jumlah 61 siswa di 

SMP Swasta Harapan Mekar Medan dengan siswa kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 32 siswa dan siswa kelas VIII B sebanyak 29 siswa sebagai 

kelas kontrol. yang dimana nilai rata-rata post-test dari kelas eksperimen sebesar 

80,1111 dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 70,5185 dimana ada 

perbedaan rata-rata yaitu sebesar 9,5926. Untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada metode play role 

pada materi relasi dan fungsi maka digunakan uji hipotesis yang menggunakan uji 

t setelah di uji maka diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,688617) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,1,674689). Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis diterima. Sehingga peneliti menarik kesimpulan 

bahwa adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP 

Swasta Harapan Mekar Medan dengan metode play role pada materi relasi dan 

fungsi pada kelas VIII. Adapun besar pengaruh model pembelajaran Play Role 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika materi relasi dan fungsi pada 

siswa SMP Swasta Harapan Mekar Medan adalah sebesar  5 %. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemahman Konsep Matematis Siswa, Model  

  Pembelajaran Play Role. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan setiap individu. 

Undang-undang No.  20 Tahun 2003 pasal 3 Sisdiknas menjelaskan bahwa 

pendidikan nasional berguna untuk mengembangkan   kemampuan   dan   

membentuk   watak   serta   peradaban   bangsa   yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, serta 

bertanggung jawab.  

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakn 

sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan 

kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian 

pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang-

bidang tertentu, oleh karena itu perhattian dan minatnya lebih bersifat 

teknis. 

Pendidikan ialah suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseim bangan dan kemampuan dalam suatu perkembangan individu 

maupun masyarakat.  Pendidikan adalah sebuah aktivitas yang memiliki 

maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki sebagai masyarakat dengan sepenuhnya (Nurkholis 2013) 
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Dalam proses belajar di sekolah banyak mata pelajaran yang wajib 

diketahui oleh siswa, diantaranya Matematika, Bahasa Indonesia, Agama 

Islam, Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan mata pelajaran lainnya. Dari beberapa mata 

pelajaran diatas siswa banyak mengalami kesulitan di mata pelajaran 

Matematika. 

Pendidikan matematika sendiri dapat melatih siswa untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, serta ilmu sosial yang 

tinggi. Dalam hal Pendidikan matematika ini guru dituntut untuk 

mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan agar mampu menjadi 

pendidik yang sebagaimana mestinya.  

Beberapa tantangan mendasar pada pembelajaran matematika yaitu 

implementasi kurikulum baru, membuat hubungan konteks dunia nyata dan 

penerapan teknologi dalam pembelajaran. Sehingga dengan belajar 

matematika akan mendapatkan anak didik yang handal dan mampu 

berkopetensi secara global maupun individu (Rahayu and Kusuma 2019). 

Berdasarkan pengalaman penulis, dalam pembelajaran matematika 

terlihat jelas siswa kerap kesulitan dalam menjawab dan memaparkan 

Kembali soal-soal serta latihan yang diberikan guru apabila soal tersebut 

lain dari contoh-contoh sebelumnya, dimana dapat disimpulkan masih 

kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran tersebut. 
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Dalam kata lain siswa kerap tidak memahami konsep dasar 

matematika itu sendiri sehingga akibatnya siswa selalu mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan dan menjawab materi yang telah di berikan oleh guru, 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep ini juga kerap 

dikarenakan kelalaian guru dalam mengawali pembelajaran baik dari segi 

memilih model atau metode pembelajaran yang sesui dengan peserta 

didiknya. Sehingga siswa kerap kurang paham dan tidak mengerti alur dari 

pembelajaran tersebut. 

Sehingga perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam setiap materi pelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran play role.  

Pada tahun 1960 Play Role dipandang sebagai bentuk relaksasi yang 

menyenangkan dalam dari psikoterapi masyarakat. Gary Gaygax dari 

universitas minesota dianggap sebagai bapak Play Role modern. Dia 

mengembangkan seperangkat aturan tentang Play Role dan 

memasyarakatkan, konsep ini juga diadopsi oleh dunia Pendidikan sebagai 

salah satu metode pembelajaran memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik yang salah satu dianataranya mata pelajaran matematika. 
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Model pembelajaran play role dapat dijadikan alternatif yang 

diharapkan mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Dalam arti 

siswa harus aktif, saling berinteraksi dengan teman-temannya, saling tukar 

informasi dalam memahami konsep matematika sehingga tidak ada siswa 

yang pasif dalam belajar matematika di kelas. 

Mengatakan bahwa melalui model bermain peran (play role), siswa 

dapat belajar mengalami, bukan menghafal, dan menekankan pada 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah harus menjadi fokus pada 

pelajaran matematika di Sekolah. Model play role, proses pembelajarannya 

diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja 

dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Dengan kata lain kenapa peneliti memilih model pembelajaran ini 

dikarenakan dengan model pembelajaran tersebut, siswa akan merasa 

senang karena merasa dapat mengikuti pelajaran matematika dengan baik 

dan dapat motivasi mereka untuk selalu turut aktif dalam pembelajaran 

matematika dikatenakan belajar tapi sambil bermain. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Play Role Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Pada Siswa SMP Swasta Harapan Mekar Medan. 

B. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang ada yaitu: 
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1. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. 

2. Siswa merasa kesulitan pada saat guru menanyakan kembali tentang 

materi yang diajarkan sebelumnya. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal, apabila 

diberikan soal yang lain dari contoh yang diberikan guru. 

4. Proses pembelajaran matematika masih cenderung didominasi oleh 

guru dan membosankan karena model pembelajaran yang kurang 

tepat. 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, 

maka masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh model 

pembelajaran play role terhadap pemahaman konsep matematis pada siswa 

SMP Swasta Harapan Mekar Medan. 

Meliputi pemahaman konsep sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Swasta Harapan 

Mekar Medan pada tahun pelajaran 2022. 

2. Model pembelajaran yang digunakan hanya dibatasi pada model play 

role. 

3. Pemahaman konsep yang diteliti dibatasi pada pemahaman kognitif 

siswa. 

4. Materi pembelajaran yang diteliti dibatasi pada relasi dan fungsi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah tersebut diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Play Role terhadap 

pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Harapan Mekar Medan. 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika 

pada model pembelajaran Play Role pada materi relasi dan fungsi pada 

kelas VIII SMP Swasta Harapan Mekar Medan. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan rumusan penelitian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Play 

Role pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII SMP Swasta Harapan 

Mekar Medan.  

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika pada metode Play Role pada materi relasi dan fungsi 

di kelas VIII SMP Swasta Harapan Mekar Medan.  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, sebagai bahan masukan untuk pengembangan program 

pengajaran disekolah. 

2. Untuk guru mata pelajaran matematika, memberikan informasi tentang 

model pembelajaran play role dan cara penerapannya serta memberikan 

informasi tentang cara mengajar yang efektif, dan sebagai informasi 

untuk bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pendidikan disekolah. 

3. Untuk siswa, dapat memotivasi siswa agar aktif mengikuti proses 

pembelajaran sehingga mampu memahami materi yang disampaikan 

guru dengan baik, dan untuk membantu siswa dalam menumbuhkan 

sikap positif dan penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

4. Untuk peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat dengan menggunakan model play role, 

dan dapat memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Soekamto (Holila, 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan krangka konseptual yang menggambarkan tata cara sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman para pengajar untuk merencanakan aktifitas belajar 

mengajar.  

Menurut Suprijono dalam (Indrias, 2017) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran ialah pola atau gambaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran untuk peserta didik pada suatu kelas. Sementera itu, 

model pembelajaran adalah wadah atau tempat dalam melakukan segala bentuk 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut (miftahul Huda, 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum. Mendesain materi-materi instruksional dan memandu proses pengajaran 

di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran juga 

merupakan suatu pola rancangan yang menggambarkan proses interaksi siswa 

dengan guru, yang mengacu pada sintak pembelajaran mulai dari awal sampai akhir 

dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan cara 

yang digunakan oleh seseorang guru dalam mengajar materi kepada siswa. Ada 

berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang guru saat 

mengajar di dalam kelas, salah satunya ialah dengan Model pembelajaran play role. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan adalah suatu kapasitas individual untuk mengerjakan berbagai 

fungsi dalam suatu pekerjaan, dalam kata lain kemampuan (bisa atau sanggup) 

berarti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan dalam suatu yang sedang dikerjakan. 

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu, mampu memberikan 

gambaran,contoh, dan penjelasan yang lebih yang luas dan memadai serta mampu 

memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau 

suatu pemikiran.  

Sehingga siswa dikatakan memiliki kemamapuan pemahaman konsep 

matematika jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian,menerapkan 

perhitungan sederhana, menggunakan symbol untuk mempresentasikan konsep, 

dan mengubah suatu bentuk kebentuk lain (Mawaddah et al., 2016). 

Menurut Hendriana dalam (Nora Yuliani et al., 2018) menyatakan 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang harus perlu 

ditekankan selama proses pembelajaran matematika terutama untuk memperoleh 

pengetahuan matematika yang bermakna. 
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(Ullandari Utami et al., 2018) Menyatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep yang baik dapat dilihat dari kemampuan menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

memberi contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur, mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah. 

(Radiusman 2020) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 

suatu hal yang sangat penting yang dapat digunakan oleh siswa untuk memecahkan 

permasalahan matematika. Pemahaman konsep juga sangat dibutuhkan oleh siswa 

dalam menguasai berbagai bidang ilmu lain diluar matematika. Pemahaman 

terhadap konsep pelajaran matematika akan terjadi bila guru dan siswa harus 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas.  

Sehingga siswa tidak hanya mengingat pelajaran yang diberikan guru dan 

sebaliknya guru tidak hanya sebagai pemberi pengetahuan kepada siswa. 

Pemahaman konsep matemtika yang tepat akan membantu siswa dalam hal 

memahami pelajaran lanjutan. Selain itu, pemahaman konsep matematika juga akan 

membantu siswa menyelesaikan masalah, baik itu masalah matematika itu sendiri 

ataupun masalah yang dihadapi kelak oleh siswa apabila sudah masuk dalam dunia 

kerja. 
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Menurut Wardhani dalam (Agustina et al., 2018) pentingnya pemahaman 

konsep matematika terlihat dalam tujuan utama pembelajaran matematika 

disekolah adalah agar siswa mampu memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, peniliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematis adalah suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan 

siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran matematika. Penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa untuk 

memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengalaman sehingga 

siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lain. 

2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Salah satu kecakapan ataupun kegunaan dalam matematika yang penting 

dimiliki oleh peserta didik adalah pemahaman konsep (conceptual understanding). 

Untuk melihat dan mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika di 

perlukan indikator, hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman 

pengukuran yang tepat dan relevan. 

Beberapa indicator yang terkait dengan pemahamn konsep menurut 

Kilpatrick dan findell dalam (Harahap, 2018) yaitu:  

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 
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4. Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. 

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

6. Kemampuan mengkaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika). 

7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

Sedangkan Menurut Duffin & Simpson (2000) dalam (Hadi & Kasum, 2015) 

mengatakan point penting penilain ataupun indikator yakni : 

1. Mampu menjelaskan konsep  

2. Mampu menggunakan konsep pada berbagi situasi yang berbeda 

3. Mampu mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep atau 

permasalahan 

Berdasarkan beberapa indikator diatas maka peneliti hanya meneliti pada 

beberapa poin indikator yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek. 

3. Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. 

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 
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3. Pengertian Pembelajaran Play Role  

Menurut sulistyani dalam (Bahtiar & Fahmi, 2019) menyatakan bahwa 

Play role berasal dari bahasa inggris yang berarti bermain peran. Bermain 

merupakan suatu kegiatan yang dapat memberikan kesenangan dan 

kegembiraan bagi anak saat melakukannya. Oleh karena itu bermain sambil 

belajar dapat menunjang perkembangan peserta didik baik dalam 

perkembangan intelektualnya maupun perkembangan pada sisi lain. 

Rendra (1998 : 8) juga menjelaskan dalam  (HUDA & Imayah, 2019) 

bahwa play role atau bermain peran adalah salah satu bentuk pembelajaran, 

dimana peserta didik ikut terlibat aktif memainkan peran-peran tertentu dalam 

kegiatan tersebut dapat siswa dapat berusaha untuk menyelidiki dan 

mendapatkan pengalaman yang kaya, baik pengalaman dengan dirinya sendiri, 

orang lain maupun dengan lingkungan di sekitar. 

Model pembelajaran play role merupakan rangkaian kegiatan yang 

menekankan pada kemampuan kerja sama, komunikatif dan 

menginterpretasikan suatu kejadian. Sehingga siswa dapat menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri didalam pembelajaran.  

Menurut basri syamsu (2000) dalam (Yulianto et al., 2020) mengatakan 

dalam play role murid dikondisikan pada situasi tertentu diluar kelas, meskipun 

saat itu pembelajaran terjadi didalam kelas. Selain itu, play role sering kali 

dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas dimana belajar membayangkan 

dirinya solah – olah berada diluar kelas dan memainkan peran orang lain. 



14 

 
 

Menurut Ahmadi dalam (Imanizar et al., 2021) mengatakan bahwa 

dalam dunia Pendidikan adalah usaha untuk memecahkan maupun 

mengidentifikasi masalah melalui peragaan, serta langkah – Langkah 

identifikasi masalah, analisi, pemeranan, dan diskusi.  

Bahkan menurut Basri (2017) dalam (Imanizar et al., 2021) dengan 

metode pembelajaran play role, sejumlah peserta didik dapat dapat bertindak 

sebagai pemeran dan yang lain sebagai pengamat. Seseorang pemeran harus 

mampu menghayati peran yang dimainkannya dan peserta didik berinteraksi 

dengan orang yang juga membawakan peran tersebut sesuai dengan tema atau 

konsep pembelajaran pada saat itu, yang pada umumnya dilakukan lebih dari 

satu orang dan itu bergantung apa yang diperankan.  

Pada metode permainan peranan ini, titik tekanannya terletak pada 

keterlibatan emosional dan pengamatan indra kedalam suatu situasi masalah 

yang secara nyata dihadapi. Murid di perlakukan sebagai subyek pembelajaran, 

secara aktif melakukan kegiatan – kegiatan (bertanya dan menjawab) bersama 

teman – temannya pada situasi tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa metode play 

role meminta subjek atau siswa untuk memainkan peran tertentu, melalui suatu 

interaksi dengan lingkungan sosialnya. Metode ini seharusnya menjadi salah 

satu teknik yang dapat guru atau pendidik terapkan pada proses pembelajaran. 
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4. Tahapan Pelaksanaan model pembelajaran Play Role 

Dahlan (1998) dalam (Harahap, 2018) mengatakan bahwa pembelajaran 

dengan model role playing harus diingat bahwa tahapan-tahapan yang mendasari 

berjalannya model tersebut selalu berorientasi pada pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa sebagai fokus utama. Sebelum menelaah lebih jauh perincian aktifitas 

bermain peran pada setiap tahap, maka dapat digambarkan inti sari sembilan tahap 

bermain peran sebagai berikut : 

Tabel 2.1. Sintaks Model Play Role 

Tahapan Play Role Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

 

Memotivasi Kelompok 

1) Mengidentifikasi masalah 

2) Menjelaskan masalah 

3) Menginterprestasikan cerita, 

mengeksplorasi suatu 

pristiwa/masalah 

4) Menjelaskan peran yang akan 

dimainkan 

Tahap 2 

 

Memilih Pemeran 

1) Mengelompokkan peran – peran  

2) Memilih dan menetapkan peran  

Tahap 3 

 

Menyiapkan Pengamat 

 

1) Memutuskan apa yang akan dan perlu 

diamati 

2) Menjelaskan tugas – tugas pengamat 

Tahap 4 

 

Menyiapkan tahapan – 

tahapan peran  

 

1) Memerinci urutan peran  

2) Menjelaskan Kembali peran – peran 

yang akan di mainkan 

3) Memasuki situasi masalah 

Tahap 5 

 

Pemeranan 

 

1) Memulai bermain peran  

2) Meneruskan pemeranan 

3) Menghentikan pemeranan 

Tahap 6 

 

Diskusi dan Evaluasi 

 

1) Mengkaji ketepatan pemeranan 

2) Mendiskusikan focus utama 

3) Mengembangkan pemeranan ulang 

Tahap 7 

 

1) Memainkan peran yang perlu di 

perbaiki 
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Pemeranan Ulang 2) Mengemukakan alternatif perilaku 

selanjutnya yang mungkin muncul 

dari pemeranan ualang 

Tahap 8 

 

Diskusi dan Evaluasi II 

1) Mengkaji ketepatan pemeranan 

2) Mendiskusikan fokus utama 

3) Mengembangakan pemeran ulang 

 

Tahap 9 

 

Membagi pengalaman 

dan menarik generalisasi 

1) Menghubungkan situasi masalah 

matematika dengan pengalaman nyata 

2) Mengeksplorasi prinsip – prinsip 

umum tentang prilaku  

 

5. Tujuan Model Pembelajaran Play Role  

Menurut Endraswara dalam (Harahap, 2018) , tujuan dalam 

penggunaan model bermain peran (play role) yaitu : 

a) Mendorong peserta didik agar dapat menciptakan realitas mereka 

senidiri. 

b) Mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi atau berkomunikasi 

dengan orang lain. 

c) Meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik. 

d) Melibatkan peserta didik yang pemalu dalam kegiatan kelas. 

e) Membuat rasa percaya diri tumbuh pada peserta didik. 

f) Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi kesalah pahaman yang 

benar. 

g) Menunjukan bahwa dunia nyata yang kompleks dan masalah yang ada di 

dunia nyata tidak dapat diselesaikan dengan hanya menghafal informasi. 

Karenanya dengan melalui metode bermain peran, peserta didik mampu 

terlibat secara penuh dalam aktivitas pembelajaran, memunculkan kreatifitas dalam 

menguasai suatu bahan ajar yang didalami, serta mengekspresikan perasaannya 
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dengan tanpa adanya keterbatasan kata atau gerak. 

6. Kelebihan Dan Kelemahan model pembelajaran Play Role 

A. Kelebihan model pembelajaran play role 

Dalam penerapannya terdapat beberapa kelebihan pada penerapan model 

pembelajjaran play role menurut Djamarah dalam (Khoir Firmansyah et al., 

n.d.2020) yaitu sebagai berikut : 

1. Peserta didik dapat melatih dirinya untuk memahami, dan mengingat isi 

bahan yang akan di dramakan 

2. Peserta didik akan terlatih untuk berkreatif dan berinisiatif 

3. Bakat yang dimiliki oleh peserta didik dapat dipupuk sehingga di 

mungkinkan akan muncul tumbuh seni drama dari sekolah 

4. Dapat ditumbuhkan dan dibina kerja sama antar pemain dengan sebaik-

baiknya 

5. Peserta didik akan terbiasa untuk menerima dan membagi tanggung jawab 

dengan sesamanya 

6. Dapat dibinanya bahasa peserta didik menjadi bahasa yang baik agar 

mudah dipahami orang lain. 

Komalasari (2011) dalam (Harahap, 2018) mengklem beberapa kelebihan 

Play Role yang melibatkan seluruh siswa dimana siswa dapat berpartisipasi dan 

mempunyai kesempatan untuk memajukan kemajuannya dalam bekerja sama, 

diantaranya sebagai berikut:  
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a) Siswa belajar mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 

b) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam 

situasi dan waktu yang berbeda. 

c) Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui pengamatan pada 

waktu melakukan permainan. 

d) Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

mengurangi rasa jenuh bagi siswa. 

Djumining (2011) mengatakan kelebihan dari metode pembelajaran Play 

Role itu sendiri yaitu dapat membuat Pendidikan di sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan, khususnya dunia kerja nantinya, sedangkan menurut Santoso pada tahun 

yang sama berpendapat bahwa kelebihan dari metode pembelajaran Play Role 

terletak pada peserta didik itu sendiri karena akan membangkitkan gairah dan 

semangat optimisme serta menumbuhkan rasa bekerjasama dan kesetiakawanan 

sosial yang tinggi. 

B. Kekurangan model pembelajaran play role 

Kemudian terdapat juga kelemahan dari model pembelajran Play Role 

menurut Djamarah dalam (Khoir Firmansyah et al., n.d.2020) yaitu:  

1. Pemain mungkin akan tidak berjalan dengan baik jika kondisi kelas tidak 

mendukung. Untuk mengatasi maslaah diatas maka terlebih dahulu guru 

mengatur posisi tempat duduk sesuai kelompoknya,  

2. Masih sering mengalami kesulitan dalam memainkan peran secara baik, 

khususnya jika meraka tidak diarahkan atau tidak difungsikan dengan baik. 
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Maka dari itu guru harus menjelaskan dengan detail terlebih bdahulu tentang 

apa yang akan di perankan dalam seknario. 

3. memakan banyak waktu untuk lancarnya dalam bermain peran, diperlukan 

kelompok yang saling mengerti, daya imajinasi yang tinggi, jujur, saling 

mengetahui lebih dalam masing-masing pribadi. Dengan ini perlu disiapkan 

jam pelajaran matematika yang benar-benar cukup untuk model Play Role. 

Walaupun model ini banyak memberi keuntungan dalam penggunaannya 

namun sebagaimana juga model-model mengajar lainnya model ini mengandung 

beberapa kelemahan. Menurut Wahab (2007) menyebutkan beberapa kelemahan 

dari model ini diantaranya: 

1. Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan 

melakukan secara sungguh-sungguh. 

2. Bermain peran mungkin tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas 

tidak mendukung. 

3. Bermain peran tidak selamanya menuju kearah yang diharapkan seseorang 

yang memainkannya. Bahkan juga mungkin akan berlawanan dengan apa 

yang diharapkan. 

4. Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran secara baik 

khususnya jika mereka tidak diarahkan atau tidak ditugasi dengan baik. Siswa 

perlu mengenal dengan baik apa yang akan diperankan. 

5. Bermain memakan waktu yang banyak. 
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6. Untuk berjalan baiknya sebuah bermain peran, diperlukan kelompok yang 

sensitif, imajinatif, terbuka, saling mengenal sehingga dapat bekerjasama 

dengan baik. 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai 

acuan atau landasan yaitu sebagai berikut: 

1. (Mawaddah et al., 2016) dalam penelitian yang berjudul “kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa SMP dalam pembelajaran 

menggunakan model penemuan terbimbing (discovery learning)” 

berdasarkan dari hasil penelitiannya maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus pertama 

sampai siklus ketiga.  

Pada siklus pertama tingkat ketuntasan siswa mencapai 40%, siklus 

kedua meningkat menjadi 66,67% dan pada siklus ketiga meningkat menjadi 

80%. Kriteria ketuntasan dalam penelitian ini adalah 75% sehingga dapat 

disimpulkan penggunaan media kantong bergambar dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas II SDN Simpeureum I. 

2. (Yulianto et al., 2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Role 

Playing Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran Matematika 

SMP” berdasarkan dari hasil penelitiannya maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dengan menerapkan 

model role playing pada pembelajaran matematika mempunyai pengaruh 

terhadap kepercayaan diri siswa.  
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Meskipun masih ada beberapa siswa yang kepercayaan dirinya 

kurang meningkat dengan model pembelajaran ini, tetapi sebagian besar 

kepercayaan diri mereka meningkat dengan baik. 

C.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara ataupun kemungkinan tentang 

suatu masalah yang diperkirakan benar atau tidak dan layak membutuhkan bukti 

atas kebenarannya. Berdasarkan uraian kerangka teori dan kerangka hasil belajar 

diatas maka hipotesis penelitian ini adanya Pengaruh Model Pembelajaran play role 

terhadap pemahaman konsep matematika pada Siswa SMP Harapan Mekar Medan. 

  



 
 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta 

Harapan Mekar Medan yang beralamatkan di jalan Marelan Raya No. 77 Medan, 

Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Juli 2022 di SMP Swasta Harapan Mekar Medan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Arikunto (2010), populasi merupakan keseluruhan subjek 

penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 

ialah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki ciri-ciri yang akan diteliti. 

Sedangkan menurut Sugiono (2009) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : populasi dan sampel yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

dengan jumlah 61 siswa di SMP Swasta Harapan Mekar Medan dengan siswa 

kelas VIII A sebanyak 32 siswa dan siswa kelas VIII B sebanyak 29 siswa. 

2. Sampel  

Menurut Sugiono (2009) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik atau ciri khas yang dimiliki oleh semua populasi tersebut. jika populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel itu, kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk populasi 
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itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi itu harus betul-betul 

representative (mewakili). Sedangkan menurut Arikunto (2013) Sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

C. Variabel Penelitian 

  Menurut Sugiono (Kusnadi, 2016) variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Data-

data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan variabel 

yang akan diteliti, adapaun variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas (X) = Penerapan model pembelajaran play role  

2. Variabel Terikat (Y) = Hasil kemampuan pemahaman konsep pembelajaran 

matematika pada metode pembelajaran play role untuk meningkatkan 

pemahaman konsep (Y) 

D. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

eksperimen. Dalam peneliti ini terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Dengan tujuan untuk memperoleh adakah pengaruh dari model pembelajaran play 

role terhadap kemamapuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta Harapan Mekar Medan.  
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian  (Karunia Eka Lestari, 2017). Bentuk 

instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data seperti metode tes dimana 

instrumennya berupa soal tes. 

Tes adalah alat pengumpulan data dari suatu percobaan yang dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hasil belajar pada seseorang dan seluruh peserta didik 

(Sugiyono, 2015). Tes dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, dan sebaginya. Tes 

ini diberikan sebelum dan sesudah pada kelas dengan materi yang diuji. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh dari model pembelajaran Play 

Role terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar matematika. 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

  Uji validitas merupakan pengukuran tepat untuk mengukur apa yang ingin 

diukur. Data yang valid merupakan data yang tidak menyimpang antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data peneliti (Yusup, 2018). 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunaka untuk mendapatkan data yang 

valid atau yang sebenarnyadiukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus product moment yaitu : 

rxy=  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2} {𝑛 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2}
      (Supardi, 2017) 

Dimana : 

rxy   = nilai koefesien korelasi  

∑ X = jumlah skor distribusi X 
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∑ 𝑌 = jumlah skor distribusi Y 

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor variabel x dan variabel Y 

 ∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor variabel X 

∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor variabel Y 

𝑛 = jumlah responden penelitian 

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan pada tabel krisis product moment dengn 

signifikan 5 % . jika r hitung > r  tabel maka butiran pertanyaan valid. Kriteria validitas 

tes sebagai berikut: 

    Tabel 3.1. Kriteria Validitas Tes 

Interval Skor Kategori 

≥ 0,40 Sangat baik 

0,30-0,39 Baik 

0,20-0,29 Kurang baik 

≤ 0,19 Tidak baik 

 

2. Reliabilitas  

Suatu instrument penelitian dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, 

apabila tes yang dibuat memiliki hasil yang konsisten dalam pengukuran. Instrumen 

dikatakan reable apabila instrumen tersebut konsisten atau objek dalam hasil 

ukurannya sehingga dapat dipercaya. Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan 

rumus sebagai berikut : 

   𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎1
2

𝜎1
2 )          (Arikunto, 2015) 

Dimana : 

r11       = Reliabilitas instrumen 

𝑛         = Banyaknya butir soal 
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∑ 𝜎1
2    = Skor tiap-tiap item 

𝜎1
2          = Varian total soal 

 

Tabel 3.2. Kriteria Uji Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran peneliti menggunakan rumus : 

    𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
              (Arikunto, 2015) 

Dimana: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

𝐽𝑆  = Jumlah seluruh peserta tes  

Kriteria tingkat kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 3.3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Skor (r) Keterangan 

0,00 < 0,30 Sukar 

0,30 < 0,70 Sedang 

0,70 < 1,00 Mudah 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat disajikan 

informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menganalisis data ini adalah: 

1. Menghitung Mean 

Rumus menghitung mean adalah sebagai berikut : 

X̅ =
∑ fixi

∑ Fi
               (Sugiyono, 2011) 

Dimana : 

x̅ = Mean data  

fi = banyak siswa  

xi = nilai masing – masing 

2. Menetukan Varian 

Rumus varian adalah sebagai berikut : 

S2 = √
n ∑ fix1−(∑ fixi)2

n(n−1)
           (Sugiyono, 2011) 

Dimana: 

Fi = frekuensi data x 

Xi = data x  

S1 = simpangan baku 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji Korelasi 

Untuk menguji korelasi penelitian dan mengetahui kadar hubungan antar 

keaktifan model pembelajaran Play Role (X) dan kemampuan pemahaman konsep 
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matematika (Y) digunakan teknik kolerasi product moment. 

RXY=  
n ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{n ∑ X2− (∑ X)2} {n ∑ Y2− (Y)2}
  (Supardi, 2017) 

Dimana : 

RXY  = Koefisien korelasi antara variabel X dana variabel Y, dua variable 

yang dikorelasikan . 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total 

n = Banyak siswa 

b. Uji t  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel x dan y maka digunakan uji signifikan (uji t) dengan rumus :   

t =
x̅1−x̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠𝑝
   (Sugiyono, 2018) 

Keterangan :  

X1
̅̅ ̅ = rata-rata siswa kelas eksperimen 

X2
̅̅ ̅ = rata-rata siswa kelas kontrol 

n1= jumlah siswa kelas eksperimen 

n2 = jumlah siswa kelas kontrol 

Sp = Standar deviasi gabungan 

Taraf signifikan yang dipakai 0,05. Ketentuan pengujian hipotesisnya yaitu : 

 H0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka yang berarti tidak terdapat 

perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka  𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil sekolah 

Penelian ini dilakukan di SMP Swasta Harapan Mekar Medan dengan 

mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII yang ada meliputi kelas VIII A dan 

kelas VIII B dengan jumlah 61 siswa. Dikarenakan kelas VIII hanya ada dua kelas 

maka, peneliti mengambil sampel yaitu seluruh siswa kelas VIII. Dalam penelitian 

ini peneliti memberikan perlakuan yang berupa model pembelajaran Play Role 

dalam pembelajaran matematika kelas VIII-A dan memberikan perlakuan model 

pembelajaran konvensional pada kelas VIII-B. Adapun yang diteliti yaitu mengenai 

pengaruh model pembelajaran Play Role terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di SMP Swasta Harapan Mekar Medan . 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

pengumpulan data, yaitu yang pertama adalah metode tes, metode tes inilah yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terkait materi yang 

telah diberikan. Tes yang digunakan peneliti disini adalah tes pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Harapan Mekar Medan materi relasi dan 

fungsi. Berkaitan dengan metode tes, peneliti memberikan tes uraian sebanyak 5 

soal. Adapun soal tes tersebut sebagaimana terlampir. Soal tersebut diberikan 

kepada kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas 

kontrol. 
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B. Instrumen penelitian 

Tabel 4.1. Data post test kelas eksperimen dan kelas control 

 

No  Statistika Kelas eksperimen Kelas kontrol 

1 N 27 27 

2 Rata-rata 72,8 46,0 

3 Simpangan baku 5,29 3,35 

4 Varians 28,05 11,26 

5 Maxsimum 90 91 

6 Minimum 85 85 

7 Total 1967 1243 

 

 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa kemampuan  dalam 

pemecahan masalah matematika yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol 

bahwa skor terendah sebesar 85 dan skor tertinggi sebesar 91.  Rata-rata skor kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol dengan rata-rata kelas 

eksperimen 72,8 dan rata-rata kelas kontrol 46,0 

1. Hasil Uji Validitas 

  Dalam uji validasi soal , peneliti menggunakan 27 sampel dengan taraf 

kesalahan 0,05. Karena data yang digunakan sebanyak 27 peserta didik maka nilai 

derajat kebebasannya yaitu 27 – 2 = 25, sehingga diperoleh nilai r tabel 0,396 

Berdasarkan perhitungan hasil validasi dengan menggunakan aplikasi  microsoft 

excel yaitu bahwa nilai korelasi dari data tersebut didapat sebesar 0,445 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,396. 

   Dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel  yaitu 0,445 > 0,396, 

maka dapat disimpulkan bahwa instrument butir soal tersebut adalah valid karena 

telah memenuhi persyaratan validitas yaitu : rhitung >  rtabel. 
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  Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa dari 5 butir 

soal semuanya valid. Terdapat dalam tabel  

Tabel 4.2. Hasil uji validitas kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

2. Hasil uji Reliabilitas 

  Dalam uji reliabitas butir soal ini, peneliti menggunakan 27 peserta didik 

sebagai sampel. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan microsoft excel 

dapat dinyatakan bahwa butir soal yang dibuat peneliti merupakan realibitas 

sangat tinggi.  

  Koefisien pada tabel r product moment dengan signifikan 5 % maka = 

0,396. Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut dikatakan reabilitas dan 

dapat digunakan sebagai alat penelitian. 

Table 4.3. Hasil Uji reliabilitas  

 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,446078 SEDANG 

 

 

 

 

 

 

 No soal r table rtabel (5%,23) keterangan 

 1 0,396 0,75439 VALID 

 2 0,396 0,75615 VALID 

 3 0,396 0,53295 VALID 

 4 0,396 0,70231 VALID 

 5 0,396 0,44515 VALID 
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3 .  Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 Dalam uji tingkat kesukaran butir soal ini, peneliti menggunakan 27 

peserta didik sebagai sampel. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 

microsoft excel dapat dinyatakan bahwa butir soal peneliti dengan nilai 

korelasi dari data tersebut didapat sebesar 3,1 dengan indeks kesukarannya 

yaitu sukar atau sulit. 

Tabel 4.4. Tingkat kesukaran soal 

 

No. Soal 1 2 3 4 5 

Tingkat Kesukaran 0,76244 0,71436 0,45227 0,6784 0,677 

Status Kesukaran Sedang sedang mudah sedang sedang 

 

C. Teknik Analisis Data 

1. Hasil Uji Korelasi 

  Perhitungan hasil uji hipotesis dilakukan untuk melihat adakah pengaruh 

model pembelajaran Play Role terhadap kemapuan pemahamn konsep matematis 

siswa. 

 𝐻𝑂 = model pembelajaran Play Role tidak berpengaruh terhadap kemapuan 

pemahamn konsep matematis siswa. 

 𝐻𝑎= model pembelajaran Play Role  berpengaruh terhadap kemapuan 

pemahamn konsep matematis siswa. 

  Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t dengan menggunakan 

data pre-test dan data post-test. Sebelum mencari hasil nilai dari uji t atau hasil 

hipotesis data maka hal pertama yang dilakukan adalah mencari nilai dari 

koefisien korelasi product moment. 
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rXY  =  
n ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{n ∑ X2− (∑ X)2} {n ∑ Y2− (Y)2}
   

            = 
27(117435)−(1370)(2298)

√{27(71100)− (1370)2} {27 (196734)−(2298)2}
   

        = 
3170745−3148260

√{(1919700 − 1876900)} {5311818 − 5280804)}
   

            = 
22485

√(42800) (31014)
   

            = 
22485

36433,4900881
  

  rXY     = 0,61715196501 

Sehingga diperoleh hasil determinan sebagai berikut: 

D = 𝑟2 x 100% 

D = (0,61715196501)2 X 100% 

D = 0,38087654791 X 100% 

D = 38,087654791 
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2. Hasil Uji t  

  Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel X terhadap variabel Y. dan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y yang dapat digunakan uji signifikan atau uji t yaitu: 

Table 4.5. Hasil uji t 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

2,133 ,150 6,689 52 ,000 14,593 2,182 10,215 18,971 

Equal 

variances not 

assumed 
  6,689 47,375 ,000 14,593 2,182 10,204 18,981 

 

Dari hasil uji t diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Play Role terhadap kemapuan pemahaman konsep matematuis karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada dk = 𝑛1 +  𝑛2 – 2 = 27+27-2 = 52 pada taraf α 

= 0.05 adalah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1,674689 , jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,688617) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,1,674689). 

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh model pembelajaran  Play Role 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, menggunakan rumus 

determinasi berikut : 

Hasil uji t diatas juga disajikan dalam bentuk Microsoft excel (lihat 

lampiran) yang menunjukkan hasil yang sama yaitu memiliki nilai dari taraf α = 

0.05 adalah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,1,674689 , jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,688617) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,1,674689). 
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D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan  untuk melihat apakah model pembelajaran Play 

Role berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di 

SMP Swasta Harapan Mekar Medan. Berdasarkan hasil data penelitian menujukkan 

bahwa kemampuan pemahaman siswa berdasarkan nilai pretest yaitu nilai        

sebelum diterapkannya model pembelajaran Play Role dan post-test nilai setelah 

diterapkannya model pembelajaran Play Role.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata- 

rata hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran Play Role lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran 

sebelumnya. 

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh metode Play Role terhadap kemampuan pemahaman 

matematika siswa dengan menggunakan uji t untuk membandingkan rata-rata hasil 

belajar matematika siswa. setelah dilakukan pengujian data diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, pada data Pretest dan Posttest sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dapat disimpulkan dari uji hipotes bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan metode pembelajaran 

Play Role lebih baik dari metode sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu adanya 

pengaruh yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

siswa di SMP Swasta Harapan Mekar Medan, yang dimana nilai rata-rata post-test 

dari kelas eksperimen sebesar  80,1111 dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol 

sebesar 70,5185 dimana ada perbedaan rata-rata yaitu sebesar 9,5926 . 

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada metode play role pada materi relasi dan fungsi maka digunakan uji 

hipotesis yang menggunakan uji t setelah di uji maka diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,688617) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,1,674689). Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis 

diterima. Sehingga peneliti menarik kesimpulan  bahwa adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Swasta Harapan Mekar 

Medan dengan metode play role pada materi relasi dan fungsi pada kelas VIII. 

Adapun besar pengaruh model pembelajaran Play Role terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika materi relasi dan fungsi pada siswa 

SMP Swasta Harapan Mekar Medan adalah sebesar  5 %. 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti pada penelitian ini adalah : 

1) Diharapkan guru di SMP Swata Harapan Mekar Medan menerapkan 

pembelajaran dengan model play role sehingga terjadinya kelas kondusif. 

2) Diharapkan siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran dan tidak 

hanaya menunggu penjelasan dari guru.  
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3) Diharapkan kepada sekolah-sekolah terkhusus sekolah SMP Swasta 

Harapan Mekar Medan harus lebih mendukung guru dalam menggunakan 

model pembelajaran ketika mengajar dan mendukung siswa dalam setiap 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

4) Untuk peneliti lain, agar kiranya menjadikan penelitian ini sebagai  referensi 

untuk menjalankan penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian 

ini. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMP Swasta Harapan Mekar Medan 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/Ganjil  

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu      : 80 menit 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan pengertian relasi maupun fungsi. 

2. Siswa mampu menyelesaikan masalah sehari-hari dalam bentuk relasi 

dan fungsi. 

3. Siswa mampu menyebutkan mana yang merupakan suatu frelasi dan yang 

mana merupakan suatu fungsi beserta contohnya. 

4. Siswa dapat memahami operasi pengerjaan relasi maupun fungsi. 

B. Model dan Alat 

1. Model Pembelajaran : Play Role 

2. Alat dan Sumber Belajar : Buku 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

KD Kompetensi Dasar 
(KD) 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan dan 

menyatakan suatu fungsi 

maupun relasi,memberikan 

contoh dan noncontoh suatu 

fungsi dan 

relasi,menyelesaikan operasi 

pengerjaan relasi dan fungsi.  
 

3.4.1 Menyebutkan pengertian relasi dan 
fungsi 

3.4.2 Menyatakan contoh dan non contoh 
dari suatu relasi dan fungsi. 

3.4.3 Menyebutkan mengkalsifikasi 
objek-objek relasi dan fungsi. 

3.4.4 menyajikan relasi dan fungsi dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematika 

 

D. Langkah – Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdo’a 
untuk memulai pembelajaran 

• Memeriksa kehadiran peserta didik 

• Menyampaikan tujan dan manfaat dalam mempelajari materi relasi 

dan fungsi. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

• Guru memberikan pengantar terlebih dahulu tentang materi yang 

diajarkan. 

• Guru memberikan kartu soal dan kartu jawaban kepada siswa yang 

ada dikelas. 
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• Setiap siswa membuat kelompok-kelompok kecil sebelum 
pembelajaran dimulai. 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

• Guru memberikan umpan balik dan pesan moral pembelajaran, 

dan menutup pembelajaran kembali dengan salam. 

E. Penilaian 

• Penilaian kompetensi sikap 

• Penilaian kompetensi pengetahuan 

 

 
 

Medan,     Juli 2022 

Mengetahui  

Kepala sekolah SMP Swasta Harapan Memar Medan   Guru Matematika 

 

 

 

 

Abdul Rasyid , S.Pd                 Delfiana Cibro 
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Lampiran 3 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

NO NAMA SISWA jenis kelamin  

1 Aliyah Ryanda A.P perempuan 

2 Alttha Demina R. perempuan 

3 Alya Syamira perempuan 

4 Anggi Quinsha A. perempuan 

5 Azka Maulana laki-laki 

6 Cinta Ramadhani perempuan 

7 Erlangga laki-laki 

8 Iqazka Jasmine W. perempuan 

9 Isma Khoiril laki-laki 

10 Juwita Nur Rahmadani perempuan 

11 Lisa Wulani perempuan 

12 M. Fahri laki-laki 

13 M.H. Kevin laki-laki 

14 M. Al Fazry laki-laki 

15 M.Ridho laki-laki 

16 Nazli Khairani perempuan 

17 Nazwa Putri Syanira perempuan 

18 Nisa Fitria H. perempuan 

19 Paisal Amri M. laki-laki 

20 Putra Pratama laki-laki 

21 Putri Auliansyah perempuan 

22 Rasya Dika Sutans laki-laki 

23 Rasya Ferdinan laki-laki 

24 Rian Ramadhan laki-laki 

25 Riefka Istiannisa perempuan 

26 Rindiani perempuan 

27 Siti Halimah perempuan 
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Lampiran 4 

Daftar Nama Siswa Kelas kontrol 

NO NAMA SISWA jenis kelamin  

1 Aissyah Bela Sakila perempuan 

2 Aiysya Nur April perempuan 

3 Chairunni Ananda P. perempuan 

4 Hakid Ilham Tan Laki-laki 

5 Icha Ramadani Perempuan 

6 Khayla Khumayram perempuan 

7 M.Dimas Aditya laki-laki 

8 Marsceil Devin Za Laki-laki 

9 Mei Anjelita Laki-laki 

10 Merry Christiani G. perempuan 

11 M. Zibril Juhri Laki-laki 

12 M. Khairul Mursalim laki-laki 

13 M.Rizki Mustakim laki-laki 

14 M. Solihin laki-laki 

15 Nadrati Alin Riskya Perempuan 

16 Nikita Putri perempuan 

17 Okan Junior M Laki-laki 

18 Putri Siyfa Zalianti perempuan 

19 Rifki Vidi Aldiansya laki-laki 

20 Ririn Lestari Perempuan 

21 Yadi Ansari Laki-laki 

22 Zariah Perempuan 

23 M. Arya laki-laki 

24 Anggita Hartati Perempuan  

25 Ahmad Ansat Alhadi  Laki-laki  

26 Syantia Lestari perempuan 

27 Rehan Khairul Hafis Laki-laki  
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Lampiran 5 

SOAL PRE-TES DAN POST-TEST 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

I.                                   II. 

              
Coba sebutkan manakah pada gambar diatas yang merupakan fungsi dan 

relasi serta sebutkan alasannya secara sederhana… 

2. Perhatikan gambar fungsi di bawah. 

 

 

 

 

 

 

     Benarkah f(x) = 𝑥2 − 1 merupakan rumus fungsi gambar diatas. 

3. Diketahui A = {1,2,3,4} dan B = {3,4,7,8} banyak kemungkinan pemetaan 

yang terjadi dari himpunan A ke B adalah… 

4. Daerah hasil dari fungsi f : x → 3𝑥2 − 1 untuk daerah asal {3,4,5,6,7} 

adalah …. 

5. Diketahui rumus fungsi f(x) = 2x+8. Jika f(a) = 9 ,nilai a adalah … 

 

 

 

 

 

 

-2 

-1 

0 

1 

 

-5 

-1 

0 

1 

3 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 6 

Jawaban  Pre-test dan Post-test 

1. - Gambar I merupakan sebuah fungsi dikarenakan domain pada gambar I  

hanya memiliki 1 pasangan pada kodomainnya. 

- Gambar II merupakan sebuah fungsi dikarenakan domain pada gambar II 

memiliki lebih dari 1 pasangan pada kodomainnya. 

2. Dik f(x) = 𝑥2 − 1 

Nilai pada kodomain = {-2,-1,0,1} 

Untuk nilai kodomain = -2 

= 𝑥2 − 1  

= (−2)2 − 1 = 3 

Untuk nilai kodomain = -1 

= 𝑥2 − 1  

= (−1)2 − 1 = 0 

Untuk nilai kodomain = 0 

= 𝑥2 − 1  

= (0)2 − 1 = -1 

Untuk nilai kodomain = 1 

= 𝑥2 − 1  

= (1)2 − 1 = 0 
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3. Dik A = {1,2,3,4} = n(A) = 4 

       B = {3,4,7,8}  = n(B) = 4 

               n(A) n(B) = 44 = 256 

Maka banyak kemungkinan pemetaan A ke B adalah 256 

4. Dik : f : x → 3𝑥2 − 1 

Daerah asal :{3,4,5,6,7} 

Untuk daerah asal = 3 

= 3𝑥2 − 1 

= 3(3)2 − 1 

= 27-1 

= 26 

Untuk daerah asal = 4 

= 3𝑥2 − 1 

= 3(4)2 − 1 

= 48-1 

= 47 

Untuk daerah asal = 5 

= 3𝑥2 − 1 

= 3(5)2 − 1 

= 75-1 

= 74 
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Untuk daerah asal = 6 

= 3𝑥2 − 1 

= 3(6)2 − 1 

= 108-1 

= 107 

 

Untuk daerah asal = 7 

= 3𝑥2 − 1 

= 3(7)2 − 1 

= 147-1 

= 146 

5. Dik : f(x) = 2x + 8 

          f(a) = 9 

f(a) = 2(9) + 8 

       = 18 + 8 

f(a) = 26 
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Lampiran 7 

Pedoman Penskoran  

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator keterangan skor 

1 Kemampuan menyatakan 

ulang konsep yang telah 

dipelajari. 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai  

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyatakan ulang 

konsep dengan tepat dan masih 

banyak melakukan kesalahan. 

1 

Telah dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep namun belum dapat  

dikembangkan dan masih melakukan 

banyak kesalahan. 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep sesuai dengan definisi dan 

konsep esensial yang dimiliki oleh 

sebuah objek dengan tepat. 

4 

2 Kemampuan 

mengklasifikasi objek-

objek. 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada  

ide matematika yang muncul sesuai  

dengan soal 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menganalisis suatu objek 

dan menglasifikasikannya menurut 

sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang 

dimiliki sesuai dengan konsepnya. 

1 

Telah dapat menganalisis suatu objek 

namun belum dapat 

mengklasifikasikannya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya yang 

dimilki. 

2 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasinnya menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki namun masih 

melakukan beberapa kesalahan 

operasi matematis. 

3 
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Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurt sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya tertentu 

yang dimiliki dengan tepat 

4 

3 Kemampuan 

memberikan contoh dan 

non contoh dari konsep 

yang telah di pelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyebutkan konsep 

yang dimiliki oleh setiap contoh yang 

diberikan 

1 

Telah dapat memebrikan contoh dan 

noncontoh sesuai dengan konsep 

yang dimilki objek namun belum 

tepat dan belum dapat dikembangkan. 

2 

Telah dapat memberikan contoh dan 

noncontoh sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek namun 

pengembangannya belum tepat. 

3 

Telah dapat memberikan contoh dan 

noncontoh sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek dan telah dapat 

dikembangkan dengan tepat. 

4 

4 Kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi matematika. 

Tidak ada jawaban atau Tidak ada ide 

matematika yang muncul sesuai 

dengan soal. 

0 

Ide matematik telah muncul namun 

belum dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis namun belum memahami 

logaritma pemahaman konsep. 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematis sebagai suatu logaritma 

pemahaman konsep namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika dengan benar. 

4 
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Lampiran 8 

Hasil uji validitas 

NO NAMA SISWA 1 2 3 4 5 JUMLAH 

1 Aliyah Ryanda A.P 4 4 3 2 1 13 

2 Alttha Demina R. 3 2 2 1 2 8 

3 Alya Syamira 3 3 3 2 2 11 

4 Anggi Quinsha A. 3 2 3 2 1 10 

5 Azka Maulana 4 3 3 2 2 12 

6 Cinta Ramadhani 4 3 3 3 2 13 

7 Erlangga 3 2 3 2 1 10 

8 Iqazka Jasmine W. 4 3 3 2 2 12 

9 Isma Khoiril 3 2 3 2 1 10 

10 Juwita Nur Rahmadani 4 3 3 2 2 12 

11 Lisa Wulani 4 3 3 2 2 12 

12 M. Fahri 3 3 3 2 1 11 

13 M.H. Kevin 3 3 3 2 1 11 

14 M. Al Fazry 3 3 3 2 2 11 

15 M.Ridho 2 1 3 2 1 8 

16 Nazli Khairani 3 3 2 1 1 9 

17 Nazwa Putri Syanira 4 3 3 2 2 12 

18 Nisa Fitria H. 3 2 2 1 1 8 

19 Paisal Amri M. 4 2 3 2 2 11 

20 Putra Pratama 4 3 3 3 2 13 

21 Putri Auliansyah 3 2 3 2 2 10 

22 Rasya Dika Sutans 4 3 2 2 1 11 

23 Rasya Ferdinan 4 3 3 2 2 12 

24 Rian Ramadhan 3 2 2 2 1 9 

25 Riefka Istiannisa 2 3 3 2 2 10 

26 Rindiani 4 3 2 2 2 11 

27 Siti Halimah 3 3 3 2 2 11 

  

  

  

  

total 91 72 75 53 43 291 

r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396   

r hitung 0,75439 0,75615 0,53295 0,70231 0,44515   

keterangan  VALID VALID VALID VALID VALID   
 

 

 

Ju
m

la
h
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Lampiran 9 

Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 

responden 𝑋1.Y 𝑋2.Y 𝑋3.Y 𝑋4.Y 𝑋5.Y 𝑋1
2 𝑋2

2 𝑋3
2 𝑋4

2 𝑋5
2 𝑌2 

1 52 52 39 26 13 16 16 9 4 1 169 

2 24 16 16 8 16 9 4 4 1 4 64 

3 33 33 33 22 22 9 9 9 4 4 121 

4 30 20 30 20 10 9 4 9 4 1 100 

5 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

6 52 39 39 39 26 16 9 9 9 4 169 

7 30 20 30 20 10 9 4 9 4 1 100 

8 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

9 30 20 30 20 10 9 4 9 4 1 100 

10 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

11 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

12 33 33 33 22 11 9 9 9 4 1 121 

13 33 33 33 22 11 9 9 9 4 1 121 

14 33 33 33 22 22 9 9 9 4 4 121 

15 16 8 24 16 8 4 1 9 4 1 64 

16 27 27 18 9 9 9 9 4 1 1 81 

17 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

18 24 16 16 8 8 9 4 4 1 1 64 

19 44 22 33 22 22 16 4 9 4 4 121 

20 52 39 39 39 26 16 9 9 9 4 169 

21 30 20 30 20 20 9 4 9 4 4 100 

22 44 33 22 22 11 16 9 4 4 1 121 

23 48 36 36 24 24 16 9 9 4 4 144 

24 27 18 18 18 9 9 4 4 4 1 81 

25 20 30 30 20 20 4 9 9 4 4 100 

26 44 33 22 22 22 16 9 4 4 4 121 

27 33 33 33 22 22 9 9 9 4 4 121 

Total 999 794 817 583 472 317 202 213 109 75 3193 
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Contoh Perhitungan Uji Validitas 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

Untuk N = 27 , maka di dapat 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 

Validasi manual soal no.1 

Diketahui :      N = 27 

         Σ𝑋𝑌 = 999 

   Σ𝑋 = 91 

   Σ𝑌 = 291 

  Σ𝑋2= 317 

  Σ𝑌2= 3193 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

    =  
27(999)−91(291)

{27(317)−(91)2 }{27(3193)−(291)2}
 

   = 
26.973−26.481

√(278)(1.530)
 

  = 
492

√425340
 

  = 0,754 

Maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,754 

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,75 > 0,39) maka soal No. 1 dinyatakan invalid. 
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Validasi manual soal no.2 

Diketahui :      N = 27 

         Σ𝑋𝑌 = 794 

   Σ𝑋 = 72 

   Σ𝑌 = 291 

  Σ𝑋2= 202 

  Σ𝑌2= 3193 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

    =  
27(794)−72(291)

{27(202)−(72)2 }{27(3193)−(291)2}
 

   = 
21438−20952

√(5454−5184)(86211−84681)
 

  = 
486

√413100
 

  = 0,756 

Maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,756 

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,756 > 0,39) maka soal No. 2 dinyatakan invalid. 

Validasi manual soal no.3 

Diketahui :      N = 27 

         Σ𝑋𝑌 = 817 

   Σ𝑋 = 75 

   Σ𝑌 = 291 

  Σ𝑋2= 213 

  Σ𝑌2= 3193 
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𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

    =  
27(817)−75(291)

{27(213)−(75)2 }{27(3193)−(291)2}
 

   = 
234

√(126)(1.530)
 

  = 
234

√192780
 

  = 0,532 

Maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,532 

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,532 > 0,39) maka soal No. 3 dinyatakan invalid. 

Validasi manual soal no.4 

Diketahui :      N = 27 

         Σ𝑋𝑌 = 583 

   Σ𝑋 = 53 

   Σ𝑌 = 291 

  Σ𝑋2= 109 

  Σ𝑌2= 3193 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

    =  
27(583)−53(291)

{27(109)−(53)2 }{27(3193)−(291)2}
 

   = 
15741−15423

√(134)(1.530)
 

  = 
318

√205020
 

  = 0,702 

Maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,702 
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Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,702 > 0,39) maka soal No. 4 dinyatakan invalid. 

Validasi manual soal no.5 

Diketahui :      N = 27 

         Σ𝑋𝑌 = 472 

   Σ𝑋 = 43 

   Σ𝑌 = 291 

  Σ𝑋2= 75 

  Σ𝑌2= 3193 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁(Σ𝑋𝑌)−Σ𝑋(Σ𝑌)

{√𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

    =  
27(472)−43(291)

{27(75)−(43)2 }{27(3193)−(291)2}
 

   = 
12744−12513

√(176)(1.530)
 

  = 
231

√269280
 

  = 0,445 

Maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,445 

Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,445 > 0,39) maka soal No. 5 dinyatakan invalid. 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Reliabilitas 

NAMA SISWA 1 2 3 4 5 JUMLAH 

Aliyah Ryanda A.P 4 4 3 2 1 13 

Alttha Demina R. 3 2 2 1 2 8 

Alya Syamira 3 3 3 2 2 11 

Anggi Quinsha A. 3 2 3 2 1 10 

Azka Maulana 4 3 3 2 2 12 

Cinta Ramadhani 4 3 3 3 2 13 

Erlangga 3 2 3 2 1 10 

Iqazka Jasmine W. 4 3 3 2 2 12 

Isma Khoiril 3 2 3 2 1 10 

Juwita Nur Rahmadani 4 3 3 2 2 12 

Lisa Wulani 4 3 3 2 2 12 

M. Fahri 3 3 3 2 1 11 

M.H. Kevin 3 3 3 2 1 11 

M. Al Fazry 3 3 3 2 2 11 

M.Ridho 2 1 3 2 1 8 

Nazli Khairani 3 3 2 1 1 9 

Nazwa Putri Syanira 4 3 3 2 2 12 

Nisa Fitria H. 3 2 2 1 1 8 

Paisal Amri M. 4 2 3 2 2 11 

Putra Pratama 4 3 3 3 2 13 

Putri Auliansyah 3 2 3 2 2 10 

Rasya Dika Sutans 4 3 2 2 1 11 

Rasya Ferdinan 4 3 3 2 2 12 

Rian Ramadhan 3 2 2 2 1 9 

Riefka Istiannisa 2 3 3 2 2 10 

Rindiani 4 3 2 2 2 11 

Siti Halimah 3 3 3 2 2 11 

 varian butir 0,39601 0,38462 0,17949 0,19088 0,25071 

2,17949 

 

  

jumlah varians butir 1,40171  

varians total 2,17949  

r11 0,44608  
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Perhitungan Uji Reliabilitas secara manual 

  𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎1
2

𝜎1
2 ) 

 𝑟11 = (
5

4−1
) (1 −

1,41

2,18
) 

 𝑟11 = (1,25)(0,353) 

 𝑟11 = 0,44 

Berdasarkan kriteria reliabilitas  𝑟11 = 0,44 berada diantara kisaran 

0,40 ≤ r11 < 0,5999, maka tes berbentuk uraian tersebut memiliki reliabilitas 

rendah. 
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Lampiran 11 

Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal 

NO NAMA SISWA 1 2 3 4 5 JUMLAH 

1 Aliyah Ryanda A.P 4 4 3 2 1 13 

2 Alttha Demina R. 3 2 2 1 2 8 

3 Alya Syamira 3 3 3 2 2 11 

4 Anggi Quinsha A. 3 2 3 2 1 10 

5 Azka Maulana 4 3 3 2 2 12 

6 Cinta Ramadhani 4 3 3 3 2 13 

7 Erlangga 3 2 3 2 1 10 

8 Iqazka Jasmine W. 4 3 3 2 2 12 

9 Isma Khoiril 3 2 3 2 1 10 

10 Juwita Nur Rahmadani 4 3 3 2 2 12 

11 Lisa Wulani 4 3 3 2 2 12 

12 M. Fahri 3 3 3 2 1 11 

13 M.H. Kevin 3 3 3 2 1 11 

14 M. Al Fazry 3 3 3 2 2 11 

15 M.Ridho 2 1 3 2 1 8 

16 Nazli Khairani 3 3 2 1 1 9 

17 Nazwa Putri Syanira 4 3 3 2 2 12 

18 Nisa Fitria H. 3 2 2 1 1 8 

19 Paisal Amri M. 4 2 3 2 2 11 

20 Putra Pratama 4 3 3 3 2 13 

21 Putri Auliansyah 3 2 3 2 2 10 

22 Rasya Dika Sutans 4 3 2 2 1 11 

23 Rasya Ferdinan 4 3 3 2 2 12 

24 Rian Ramadhan 3 2 2 2 1 9 

25 Riefka Istiannisa 2 3 3 2 2 10 

26 Rindiani 4 3 2 2 2 11 

27 Siti Halimah 3 3 3 2 2 11 

Jumalah benar 91 72 75 53 43 291 

jumlah siswa 27 27 27 27 27   

Indeks 3,37 2,67 2,78 1,96 1,59   

ketarangan mudah  sedang  sedang  sukar  sukar   
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Uji tingkat kesukaran manual dengan rumus : 

P  =  
𝐵

𝐽𝑠
 

Untuk soal nomor 1 

P  =  
B

Js
 

= 
91

27
 

  = 3,37 (MUDAH) 

Untuk soal nomor 2 

P  =  
B

Js
 

= 
72

27
 

  = 2,67 (SEDANG) 

Untuk soal nomor 3 

P  =  
B

Js
 

= 
75

27
 

  = 2,78 (SEDANG) 

Untuk soal nomor 4 

P  =  
B

Js
 

= 
58

27
 

  = 1,96N (SUKAR) 
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Untuk soal nomor 5 

P  =  
B

Js
 

= 
43

27
 

  = 1,59  (SUKAR) 

Dari hasil tingkat kesukaran diatas di peroleh satu soal mudah, dua soal 

sedang dan satu soal sukar atau sulit. 
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Lampiran 12 

Pengujian Hipotesis Uji Korelasi 

No Nama 
PRE-TEST 

(X) 

POST-TEST 

(Y) 
X2 Y2 XY 

1 Aliyah Ryanda A.P 60 90 3600 8100 5400 

2 Alttha Demina R. 45 85 2025 7225 3825 

3 Alya Syamira 50 80 2500 6400 4000 

4 Anggi Quinsha A. 60 85 3600 7225 5100 

5 Azka Maulana 55 90 3025 8100 4950 

6 Cinta Ramadhani 40 75 1600 5625 3000 

7 Erlangga 45 78 2025 6084 3510 

8 Iqazka Jasmine W. 45 85 2025 7225 3825 

9 Isma Khoiril 60 95 3600 9025 5700 

10 Juwita Nur Rahmadani 55 85 3025 7225 4675 

11 Lisa Wulani 65 100 4225 10000 6500 

12 M. Fahri 40 80 1600 6400 3200 

13 M.H. Kevin 40 80 1600 6400 3200 

14 M. Al Fazry 45 80 2025 6400 3600 

15 M.Ridho 55 90 3025 8100 4950 

16 Nazli Khairani 45 85 2025 7225 3825 

17 Nazwa Putri Syanira 45 85 2025 7225 3825 

18 Nisa Fitria H. 55 80 3025 6400 4400 

19 Paisal Amri M. 60 80 3600 6400 4800 

20 Putra Pratama 45 95 2025 9025 4275 

21 Putri Auliansyah 40 80 1600 6400 3200 

22 Rasya Dika Sutans 55 80 3025 6400 4400 

23 Rasya Ferdinan 55 85 3025 7225 4675 

24 Rian Ramadhan 50 80 2500 6400 4000 

25 Riefka Istiannisa 45 80 2025 6400 3600 

26 Rindiani 50 90 2500 8100 4500 

27 Siti Halimah 65 100 4225 10000 6500 

 ∑ 1370 2298 71100 196734 117435 
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Untuk mengetahui uji hipotesis korelasi terlebih dahulu mencari koefisien 

product moment dengan rumus : 

rXY  =  
n ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{n ∑ X2− (∑ X)2} {n ∑ Y2− (Y)2}
   

            = 
27(117435)−(1370)(2298)

√{27(71100)− (1370)2} {27 (196734)−(2298)2}
   

        = 
3170745−3148260

√{(1919700 − 1876900)} {5311818 − 5280804)}
   

            = 
22485

√(42800) (31014)
   

            = 
22485

36433,4900881
  

  rXY     = 0,61715196501 
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Lampiran 13 

Uji Determinan 

 

No Nama PRE-TEST  POST-TEST  

1 Aliyah Ryanda A.P 60 90 

2 Alttha Demina R. 45 85 

3 Alya Syamira 50 80 

4 Anggi Quinsha A. 60 85 

5 Azka Maulana 55 90 

6 Cinta Ramadhani 40 75 

7 Erlangga 45 78 

8 Iqazka Jasmine W. 45 85 

9 Isma Khoiril 60 95 

10 Juwita Nur Rahmadani 55 85 

11 Lisa Wulani 65 100 

12 M. Fahri 40 80 

13 M.H. Kevin 40 80 

14 M. Al Fazry 45 80 

15 M.Ridho 55 90 

16 Nazli Khairani 45 85 

17 Nazwa Putri Syanira 45 85 

18 Nisa Fitria H. 55 80 

19 Paisal Amri M. 60 80 

20 Putra Pratama 45 95 

21 Putri Auliansyah 40 80 

22 Rasya Dika Sutans 55 80 

23 Rasya Ferdinan 55 85 

24 Rian Ramadhan 50 80 

25 Riefka Istiannisa 45 80 

26 Rindiani 50 90 

27 Siti Halimah 65 100 

 r 0,61715196501 

 D 38,087654791  
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Uji Determinan Manual 

D = 𝑟2 x 100% 

D = (0,61715196501)2 X 100% 

D = 0,38087654791 X 100% 

D = 38,087654791 
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Lampiran 14 

hasil uji t mengunakan Microsoft excel. 

Responden Kelas Kontrol Kelas Ekperimen 

1 80 90 

2 70 85 

3 75 80 

4 65 85 

5 70 90 

6 65 75 

7 75 78 

8 78 85 

9 80 95 

10 70 85 

11 80 100 

12 75 80 

13 75 80 

14 76 80 

15 75 90 

16 60 85 

17 75 85 

18 70 80 

19 75 80 

20 75 95 

21 75 80 

22 60 80 

23 50 85 

24 50 80 

25 75 80 

26 50 90 

27 80 100 

∑ 1904 2298 

rata- rata 70,51851852 85,11111111 

varians 9,183473326 6,646765167 

Sp 8,016098475  
t 6,688617  
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Lampiran 15 

Perhitungan manusal uji t secara manual. 

𝑡 =
x̅1 − x̅2

√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

𝑠𝑝
 

  Sebelum menjari hasil uji t terlebih dahulu kiranya kita mencari nilai dari 

𝑠𝑝 di mana  𝑠𝑝 merupakan pooled estimator standard deviation for two samples 

yang di hitung dengan rumus: 

   sp = √
(𝑠1)2(𝑛1−1)+(𝑠2)2(𝑛2−1)

𝑛1+𝑛2−2
 

 

         sp = √
(6,646765167)2(27−1)+(9,183473326)2(27−1)

27+27−2
  

sp = √
3341,407

52
 = 8,016098 

 

              t =
x̅1−x̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠𝑝  

             t =
85,11111111−70,51851852

8,016098√
1

27
+

1

27

 

𝑡 = 6,688617 
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Lampiran 16 
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LAMPIRAN 17 

Tingkat signifikan r tabel dengan jumlah 54 responden  
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DAFTAR GAMBAR 

Dokumentasi pelaksanaan proses pembelajaran  

Gambar 1 

Memberi arahan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
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Gambar 2 

membentuk kelompok-kelompok kecil
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Gambar 3 

Proses pembelajaran
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Gambar 4 

Perayaan 17 agustus 2022
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Gambar 5 

Foto perpisahan dengan siswa
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